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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Beton yang menggunakan agregat kasar LUSI (lumpur sidoarjo) dan bahan 

tambahan berupa busa mempunyai nilai kuat tekan karakteristik beton busa 

mencapai 13,92 MPa dengan kuat tekan rata – rata sebesar 18,40 MPa. 

2. Berat jenis beton busa LUSI didapat sebesar 1,420 gr/cm3 dimana menurut 

klasifikasi berat satuan beton, beton busa LUSI termasuk dalam beton ringan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian ini didapat kuat tarik belah rata – rata beton busa 

LUSI sebesar 0,86 MPa dengan koefisien kuat tarik belah rata – rata sebesar 

0,23 dimana lebih rendah dari pada koefisien kuat tarik belah beton normal 

sebesar 0,62. Sehingga dapat dikatakan beton busa LUSI memiliki kekuatan 

tarik yang rendah. 

4. Nilai kuat geser rata – rata beton busa LUSI berdasarkan penelitian ini didapat 

sebesar 2,26 MPa dengan koefisien kuat geser rata – rata sebesar 0,61.  

5. Dari penelitian ini didapat nilai momen leleh dan momen runtuh dari pengujian 

kuat lentur dimana momen leleh rata – rata balok beton busa LUSI bertulang 

sebesar 24,02 kNm dimana perbedaan antara momen leleh yang terjadi dengan 

momen leleh teoritis (26,13 kNm) sebesar -8%. Sedangkan momen runtuh rata 

– rata yang terjadi sebesar 28,75 kNm dimana perbedaan antara momen runtuh 

yang terjadi dengan momen runtuh teoritis (35,07 kNm) sebesar -18%.  

6. Pola keretakan yang terjadi pada benda uji 1 dan 3 terdapat pola retak akibat 

lentur yang diikuti pola retak akibat geser. Sementara, pada benda uji 2 terjadi 

kegagalan lentur. Kegagalan geser tidak disebabkan oleh kegagalan tulangan 

sengkang dikarenakan disain tulangan telah memenuhi syarat. Kegagalan geser 

dapat disebabkan oleh tegangan utama yang telah melampaui kekuatan tarik 

beton. 
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7. Nilai daktilitas balok beton busa LUSI bertulang sebesar 2,41. Daktilitas beton 

busa LUSI termasuk dalam daktail parsial. 

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah: 

1. Dipertimbangkan untuk menggunakan superplastisizer untuk dapat 

meningkatkan kekuatan beton dengan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

penggunaan superplastisizer dengan beton busa. 

2. Menggunakan foam generator dalam pembuatan busa agar hasil busa dapat 

terukur dengan baik. 

3. Meneliti lebih lanjut kuat geser untuk balok beton busa bertulang LUSI.  
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